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ABSTRAK 

Keberadaan pasar tradisional di Indonesia memang masih belum dapat 

tergantikan oleh pasar modern. Hal ini dapat dicermati dari begitu padatnya lalu 

lintas atau populasi pelanggan yang melakukan transaksi di dalam pasar 

tradisional Pasar tradisional terdapat masalah atau kekurangan yang membuat 

pengunjung kurang nyaman seperti letak pedagang yang kurang tertata sehingga 

karena tata letak yang kurang baik pembeli harus mengelilingi pasar dan 

terkadang ada barang dagangan yang kurang laku tidak terbeli. Pasar tradisional 

perlu adanya penataan kembali terkait dengan pembenahan dari masalah-masalah 

yang ada agar pasar tersebut dapat lebih layak dan nyaman untuk di kunjungi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan data mining, khususnya metode Market 

Based Analysis dengan Algoritma Apriori dalam memetakan hubungan asosiasi 

dari produk yang dibeli oleh pengunjung, dan kemudian dipetakan tata letak 

berjualan di dalam pasar yang lebih efektif dan efisien di dalam pasar. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan/keterkaitan asosiasi antar 

kelompok dagang dan menentukan tata letak layout. Hasil dari penelitian 

menghasilkan empat prioritas yaitu prioritas pertama mutlak perlu untuk 

didekatkan yaitu kelompok dagang A  dan B dengan nilai confidence 97.62 %. 

Prioritas kedua sangat perlu untuk didekatkan yaitu kelompok dagang AE, BE, 

BN, BE dan CE dengan nilai confidence < 90% - 80%. Prioritas ketiga perlu 

untuk didekatkan yaitu kelompok dagang BM, CK, ED, ID, EI, HI, HK dan IL  

dengan nilai confidence < 80% - 70%. Prioritas Keempat biasa/cukup perlu untuk 

didekatkan yaitu kelompok dagang A-H, A-I, A-K, A-L, B-H, B-I, B-K, B-L, B-

S, C-L, D-H, E-H, E-K, E-L, F-H, F-K dan F-L  dengan nilai confidence <70 - 

50%. 

Kata Kunci: Pasar Tradisional, Tata Letak kelompok dagang, Market Basket 

Analysis, ARC. 
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